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ABSTRAK

Rina Muthia Harahap (2012): Pola Difusi Spasial Kebun Kopi Arabika di
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 2000-2010

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tipe-tipe dan lokasi terjadinya difusi spasial
(penjalaran objek-objek geografi pada ruang sehubungan dengan perjalanan waktu) yang
terdapat pada perluasan kebun kopi arabika di Kabupaten Kerinci dari tahun 2000 hingga
2010, serta kaitan antara tingkat kepadatan kebun kopi arabika dengan kemiringan lereng,
ketinggian tempat, penggunaan tanah, dan status lahan di Kabupaten Kerinci.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian
menggunakan teknik analisis autokorelasi spasial dan uji spasial statistik. Data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer mencakup titik-titik
koordinat kebun kopi, arah dan jarak, luas, pemilik serta tahun penanaman setiap persil
kebun kopi. Data primer lainnya yaitu Digital Elevation Model (DEM) SRTM, Citra
Landsat TM7, dan image dari Google Earth. Sedangkan data sekunder berupa data alamat
petani kopi arabika di Kecamatan Kayuaro dan Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten
Kerinci tahun 2000-2010. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survei,
wawancara, studi literatur, interpretasi citra dan pengunpulan data dari berbagai instansi.
Selanjutnya data tersebut diolah dengan software Arc View, ArcMap dan GeoDa.

Pada penelitian ini ditemukan hasil sebagai berikut : 1) terdapat dua tipe difusi
spasial yang terjadi pada perluasan kebun kopi arabika di Kabupaten Kerinci tahun 2000-
2010 yakni difusi ekspansi dan difusi relokasi, 2) lokasi terjadinya difusi yakni di
Kecamatan Kayu Aro dan Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci, 3) terdapat empat
faktor yang berpengaruh pada tingkat kepadatan kebun kopi arabika di Kecamatan Kayuaro
dan Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci yaitu kemiringan lereng, ketinggian
tempat, penggunaan tanah dan status lahan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi arabika merupakan komoditas yang ditawarkan oleh Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Kerinci
kepada para petani pada tahun 2000. Mereka mengenalkan bibit kopi varietas
arabika khas Sumatera Utara. Awalnya sambutan tidak terlalu baik dari para petani,
kecuali pada beberapa petani di Kecamatan Kayuaro. Sejak saat itu, secara bertahap
bermunculan kebun-kebun kopi arabika baru di berbagai tempat di Kecamatan
Kayuaro dan sekitarnya. Selama rentang waktu 10 tahun terjadi penambahan tingkat
kepadatan kebun kopi yang ditandai dengan pertambahan luas kebun kopi.

Pengenalan terhadap komoditi kopi arabika pada tahun 2000, tidak terlepas
dari masalah yang terdapat pada komoditi pertanian sebelumnya. Kayu manis
sebagai komoditi unggulan Kabupaten Kerinci sebelumnya tidak menarik lagi bagi
sebagian besar petani. Komoditi yang dikenal di pasaran dunia dengan nama
Cinnamon Korintje ini telah menjadikan Indonesia sebagai Negara pengekspor

utama dunia.



Hasil analisis ekonomi pertanian kayu manis menunjukkan bahwa
komoditas pertanian ini mempunyai peranan penting dalam pengembangan ekonomi
wilayah Kabupaten Kerinci (Jaya, et al., 2009). Meskipun demikian, ternyata
volume ekspor ke USA sebagai pasar utama mengalami penurunan sejak 1996
(Wangsa dan Nuryati, 2007).

Salah satu penyebab kayu manis tidak menarik lagi bagi para petani adalah
kesenjangan harga antara harga dari petani dengan harga tingkat eksportir yang

terentang semakin jauh sejak 1997 (http://jambi.tribunnews.com/2011/01/12/hanya-

rp-8-ribu-per-kilogram).

Menurut laporan Lembaga Swadaya Masyarakat yang ada di Kecamatan
Sungai Penuh, Kerinci, salah satu sentra penghasil kayu manis Kerinci di Desa
Renah Kayu Embun tidak menanami kembali ladangnya dengan bibit kayu manis
baru setelah pemanenan melainkan menggantinya dengan tanaman semusim berupa
sayur mayur dengan mengadopsi cara-cara bertani para petani etnis Jawa di
Kecamatan Kayuaro dan sekitarnya.

Pengalihan usahatani dari tanaman keras ke tanaman musiman sayur mayur
di luar Kayuaro dan sekitarnya juga dipicu oleh semakin melonjaknya harga sayur
mayur di pasaran. Akan tetapi analisis ekonomi pertanian tanaman sayuran di
Kayuaro memperlihatkan adanya peningkatan modal yang tinggi, resiko kegagalan,

dan fluktuasi harga yang tidak stabil.


http://jambi.tribunnews.com/2011/01/12/hanya-rp-8-ribu-per-kilogram
http://jambi.tribunnews.com/2011/01/12/hanya-rp-8-ribu-per-kilogram

Tanaman tahunan seperti kayu manis dapat dikategorikan sebagai tanaman
investasi/tabungan karena masa tunggu panen sampai sepuluh tahun dan tanaman
semusim seperti sayur mayur dikategorikan sebagai tanaman pemenuhan kebutuhan
harian. Keduanya berperan sebagai kontributor dalam mendorong perekonomian di
Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu komoditas kopi ditawarkan karena dapat
berperan sebagai tanaman investasi dan tanaman pemenuhan kebutuhan harian.

Dari lima jenis kopi yang ada pada perdagangan kopi dunia, yaitu arabika,
robusta, liberica, golongan ekselsa dan hibrida hanya jenis arabika yang menuntut
persyaratan tumbuh di dataran tinggi. Hal tersebut sangat cocok dengan Kabupaten
Kerinci yang sebagian besar wilayahnya (81,22 %) terletak pada ketinggian di atas
1000 m dpl. Kopi jenis arabika yang telah berumur 18 bulan akan terus berbuah
sepanjang tahun dengan produktivitas yang terus meningkat sampai umur 40 tahun,
berbeda dengan kopi jenis lainnya yang hanya panen raya pada bulan-bulan tertentu.
Kopi arabika adalah kopi yang paling diminati pasar dunia dengan volume
pemasaran terbesar yang mencapai lebih dari 70% dari pasar kopi dunia.

Kemunculan kebun-kebun kopi arabika baru yang merambat di atas ruang
menurut waktu adalah fenomena difusi spasial. Difusi spasial merupakan penjalaran
objek-objek geografi (dalam hal ini adalah kebun kopi arabika) pada ruang
sehubungan dengan perjalanan waktu. Dengan menganggap persil kebun kopi
arabika sebagai titik dalam ruang, maka dapat ditentukan pola yang terbentuk pada

rentang waktu tertentu.



B. Masalah Penelitian

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada tiga variabel yaitu tipe-tipe difusi
spasial pada kebun kopi arabika, lokasi terjadinya difusi spasial, serta kaitan antara
tingkat kepadatan kebun kopi dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
difusi spasial di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi tahun 2000-2010.

Pada penelitian ini kebun kopi arabika yang dimaksud adalah petak-petak
kebun dengan luas minimal 400 m? ( 1 andong dalam istilah ukuran luas menurut
masyarakat setempat) yang ditanami kopi dari jenis arabika dengan jarak
penanaman yang teratur dan dikelola dengan intensif. Pola penanaman dapat
monokultur atau tumpangsari dengan tanaman lainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya difusi spasial, dalam penelitian
ini dibatasi pada kemiringan lereng, ketinggian tempat, penggunaan tanah dan status
lahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini
dapat diurai sebagai berikut :

1. Tipe-tipe difusi spasial apa saja yang terdapat pada perluasan kebun kopi
arabika di Kabupaten Kerinci tahun 2000 sampai 2010?

2. Dimana saja terjadi tipe-tipe difusi spasial perluasan kebun kopi pada tahun
2000 sampai 2010?

3. Bagaimana kaitan antara tingkat kepadatan kebun kopi dengan kemiringan
lereng, ketinggian tempat, penggunaan tanah, dan status lahan pada kebun kopi

arabika di Kabupaten Kerinci?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan
mengetahui, menganalisis, dan membahas tentang :
1. Tipe-tipe difusi spasial yang terdapat pada perluasan kebun kopi arabika di
Kabupaten Kerinci dari tahun 2000 sampai 2010
2. Lokasi terjadinya tipe-tipe difusi spasial perluasan kebun kopi arabika di
Kabupaten Kerinci pada tahun 2000 sampai 2010
3. Kaitan antara tingkat kepadatan kebun kopi dengan kemiringan lereng,
ketinggian tempat, penggunaan tanah, dan status lahan pada kebun kopi arabika

di Kabupaten Kerinci

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang berjudul Pola Difusi Spasial Kebun Kopi Arabika di

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi tahun 2000-2010 ini diharapkan dapat

bermanfaat diantaranya untuk :

1. Syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan Strata Satu (S1) Jurusan Geografi
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Mengembangkan khasanah studi Geografi terutama mengenai difusi spasial.

3. Menginformasikan kepada Dinas Pertanian dan Lembaga Swadaya Masyarakat
serta instansi terkait lainnya, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan mengenai komoditi kopi arabika di Kabupaten Kerinci Provinsi

Jambi.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Syarat Tumbuh Kopi Arabika

Persyaratan kondisi iklim dan tanah yang optimum untuk kopi arabika

ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Syarat tumbuh kopi arabika

Iklim

Garis lintang 20° LS sampai 20° LU

Tinggi tempat 700 s/d 2.000 m dpl

Curah hujan 1.500 s/d 2.500 mm/th

Bulan kering(curah hujan< 60 mm/bulan) 1-3 bulan

Suhu udara rata-rata 15-25°C

Tanah

Kemiringan tanah kurang dari 45 %

Kedalaman tanah efektif lebih dari 100 cm

Tekstur tanah berlempung (geluhan) dengan struktur
tanah lapisan atas remah

Sifat kimia tanah pada lapisan 0-30 cm

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan-Kementerian Pertanian



B. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepadatan Kebun pada

Kebun Kopi Arabika di Kabupaten Kerinci

1. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng merupakan perbedaan tinggi

dua tempat yang

dinyatakan dengan derajat atau persen. Pada penelitian ini mengacu pada kelas

lereng menurut Isa Darma Wijaya (1970), seperti ditunjukkan pada tabel 2.2

berikut.

Tabel 2.2 Klasifikasi Kemiringan Lereng

Kelas Lereng Lereng Kemiringan (%)
I Datar 0-3
I Landai 3-8
I Miring 8-15
v Agak curam 15-30
\Y Curam 30-45
Vi Sangat Curam > 45

Sumber : Isa Darma Wijaya (1970, dalam Eko Hermanto, 2006)

2. Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat merupakan ketinggian suatu tempat yang diukur dari
permukaan laut terdekat dalam satuan meter. Sesuai kebutuhan pada penelitian
ini, kelas ketinggian tempat dibedakan atas 6 kelas, seperti ditunjukkan pada

tabel 2.3 berikut ini.



Tabel 2.3 Kelas Ketinggian Tempat

Kelas Ketinggian Ketinggian (mdpl)
I 500-1000
1 1000-1500
i 1500-2000
A\ 2000-2500
\% 2500-3000
VI >3000

3. Penggunaan Tanah
Penggunaan tanah adalah tutupan tanah yang terdiri dari penggunaan tanah
budidaya maupun lahan alami, seperti Taman Nasional Kerinci Sebelat,
Perkebunan, Pemukiman, Ladang dan Semak Belukar.
4. Status lahan
Status lahan dibedakan menurut penguasaan yang terdiri dari lahan

masyarakat, lahan perkebunan / Hak Guna Usaha, dan lahan kehutanan/ TNKS.

C. Difusi Spasial

Kemunculan kebun-kebun kopi arabika baru yang merambat di atas ruang
menurut waktu adalah fenomena difusi spasial. Difusi spasial merupakan penjalaran
objek-objek geografi (dalam hal ini adalah kebun kopi arabika) pada ruang sehubungan

dengan perjalanan waktu.



Ada tiga tipe difusi (Hagget, 1998) yang terdiri dari :

1. Difusi ekspansi dimana proses difusi dimulai dari satu tempat kemudian menyebar
ke tempat yang lain. Tipe ini memperlihatkan pola dimana makin mendekati tempat
asal, tingkat kepadatan kebun kopi makin tinggi.

2. Difusi relokasi dimana proses difusi menyebar ke tempat lain dengan meninggalkan
tempat asal. Tipe ini memperlihatkan pola dimana di tempat yang baru tingkat
kepadatan kebun kopi lebih tinggi daripada di tempat asal.

3. Kombinasi dari difusi ekspansi dan relokasi.

Ketiga tipe difusi dengan tj, to, dan t3 adalah waktu ke-1, ke-2, dan ke-3, dalam
penelitian ini waktu ditentukan sampai waktu ke-11 (t;;) ditunjukkan pada gambar 2.1

berikut.

Gambar 2.1 Tiga tipe difusi (Hagget 1998)

3. Kombinasi diffusi
1. Diffusi ekspansi ekspansi dan relokasi

2. Diffusi relokasi




D. Autokorelasi Spasial

Autokorelasi spasial digunakan untuk menentukan tipe difusi spasial kebun
kopi secara kuantitatif. Konsep autokorelasi spasial merupakan hal penting dalam
spatial statistik. Konsep ini mengacu pada Hukum Pertama Geografi dari Tobler
(1970) yang menyebutkan bahwa: “Segala sesuatu saling berkaitan tapi yang

terdekat berkaitan paling erat daripada yang jauh”.

Autokorelasi spatial kemudian didefinisikan sebagai korelasi suatu variabel
dengan dirinya sendiri dalam ruang. Jika satu variabel lebih kurang sama dengan
tetangga terdekatnya, maka dikatakan mempunyai autokorelasi spatial positif. Jika
satu variabel berbeda dengan tetangga terdekatnya, maka dikatakan mempunyai
autokorelasi spatial negatif. Jika variabel terdistribusi acak, maka dikatakan tidak
mempunyai autokorelasi spatial. Gambar 2.2 memperlihatkan gambaran spasial dari

tiga tipe autokorelasi spatial.
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Gambar 2.2 Tiga tipe autokorelasi spatial

Autokorelasi negatif Tidak ada autokorelasi Autokorelasi positif

||

I | |

Dengan membandingkan tipe difusi (Gambar 2.1) dan tiga tipe autokorelasi

spasial (Gambar 2.2) tampak bahwa tipe difusi ekspansif dapat dinyatakan secara
kuantitatif dengan autokorelasi spatial positif yang tinggi, tipe difusi relokasi dapat
dinyatakan dengan autokorelasi negatif yang tinggi, sedangkan tipe difusi

kombinasi dapat dinyatakan dengan autokorelasi positif atau negatif yang rendah.

Software GeoDa digunakan untuk menentukan autokorelasi spasial melalui
perhitungan Indeks Moran | (Moran, 1948) dengan Moran scatter plot, dan Local
Indicators for Spatial Autocorrelation — LISA (Anselin, 1995). Indeks Moran
menggambarkan autokorelasi spasial secara keseluruhan sedangkan LISA

memungkinkan untuk melihat efek lokal dari fenomena autokorelasi spasial.
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Sistematik sampling untuk mendapatkan distribusi data dilakukan dengan
cara melakukan pembuatan grid teratur (regular grid) dengan ukuran yang
disesuaikan dengan luas areal penelitian. Pembuatan grid teratur mempermudah
penentuan jenis tetangga terdekat sehubungan dengan pembobotan matriks dalam

perhitungan Indeks Moran.

Jenis tetangga terdekat pada grid teratur ditentukan dengan analogi arah
langkah bidak catur, yang terdiri dari benteng (rook contiguity), peluncur (bishop
contiguity), dan ratu (queen contiguity). Contiguity atau kedekatan pada jenis-jenis
tetangga terdekat tersebut diartikan sebagai poligon apa yang dipilih sebagai
tetangga-tetangga untuk sebuah poligon target. Software GeoDa memperbolehkan
memilih salah satunya, akan tetapi tipe peluncur (bishop contiguity) jarang
digunakan. Pada gambar 2.3 berikut dapat dilihat perbedaan kasus tetangga terdekat

untuk autokorelasi spasial.

Gambar 2.3 Tiga Tipe Tetangga Terdekat pada Grid Teratur

Rooks Case Bishops Case Queen's (Kings) Case
A Pl A ¥
e ‘ —> <+ | e
} B IR
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Indeks Moran (1) didefinisikan dengan formula:

n 1 Do G = B (x5 — X)wy;

I = } —
=1 Wij v —Xx)?

Dimana x; adalah variabel x di lokasi i, x; adalah variabel x di lokasi j, n
jumlah sample, x adalah rata-rata variabel, dan w; merupakan bobot matriks

contiguity dari tetangga terdekat.

Scardaccione, et. al (2010) menyatakan bahwa untuk menginterpretasi nilai

indeks Moran (I) ditentukan dengan:

e | <-1/(n—1) ->Autokorelasi negatif
e |=-1/(n-1) > Tidak ada autokorelasi

e | >-1/(n—1) > Autokorelasi positif

Indeks autokorelasi spatial lokal ditentukan dengan Local Indicators for

Spatial Autocorrelation (LISA) statistik melalui persamaan:

- %0 —x)(x — x)
a nilx; — x)?

Indeks ini memungkinkan untuk menilai persamaan dan perbedaan tingkat
kepadatan kebun kopi suatu lokasi dengan lokasi-lokasi sekelilingnya. Untuk

melihat proses difusi dari tahun ke tahun dilakukan operasi multivariate LISA
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dimana satu variabel adalah distribusi tingkat kepadatan pada tahun ke n+1 sebagai

variabel x dan variabel lain merupakan tahun ke n sebagai variabel y.

Indeks LISA disamping menghasilkan Indeks Moran juga menghasilkan

distribusi lokasi dengan karakter sebagai berikut:

1. High-High / Tinggi — Tinggi: Lokasi dengan tingkat kepadatan kebun kopi yang
tinggi pada tahun ke n dikelilingi oleh lokasi dengan tingkat kepadatan kebun
kopi yang tinggi pada tahun ke n+1.

2. High-Low / Tinggi — Rendah: Lokasi dengan tingkat kepadatan kebun kopi yang
tinggi pada tahun ke n dikelilingi oleh lokasi dengan tingkat kepadatan kebun
kopi yang rendah pada tahun ke n+1.

3. Low-High / Rendah — Tinggi: Lokasi dengan tingkat kepadatan kebun kopi yang
rendah pada tahun ke n dikelilingi oleh lokasi dengan tingkat kepadatan kebun
kopi yang tinggi pada tahun ke n+1.

4. Low-Low / Rendah — Rendah: Lokasi dengan tingkat kepadatan kebun kopi yang
rendah pada tahun ke n dikelilingi oleh lokasi dengan tingkat kepadatan kebun
kopi yang rendah pada tahun ke n+1.

5. Lokasi yang tidak signifikan

Tipe-tipe difusi spasial dari tahun n ke tahun n+1 dapat ditentukan setelah
didapatkan distribusi lokasi dengan karakter HH, HL, LH, dan LL tersebut. High-

High menunjukkan tipe difusi ekspansi dan Low-Low menunjukkan tipe relokasi.
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E. Kerangka Berfikir

Untuk menjawab masalah pola difusi, lokasi difusi dan kaitan tingkat
kepadatan kebun dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya difusi
(kemiringan lereng, ketinggian tempat, penggunaan tanah dan status lahan) pada
kebun kopi arabika di Kabupaten Kerinci, maka diperlukan teknik pengumpulan
data agar data yang diperoleh dapat dianalisis dengan teknik analisa data yang tepat.

Sebagaimana layaknya penelitian-penelitian geografi yang memerlukan peta
diawal rancangan penelitian, peta yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa Peta
Administrasi Kabupaten Kerinci, Peta Kemiringan Lereng dan Peta Ketinggian
Tempat. Selanjutnya dilakukan survei lapangan untuk mendapatkan titik-titik
koordinat kebun kopi.

Kemudian titik-titik koordinat kebun kopi tersebut dikonversi menjadi
bentuk poligon, dimana setiap satu poligon berarti satu persil kebun kopi di
lapangan. Selanjutnya bentuk poligon dikonversi menjadi bentuk titik untuk
mendapatkan peta distribusi kebun-kebun kopi dalam bentuk titik. Lalu
ditambahkan atribut database berupa nama pemilik kebun, alamat kebun, alamat
rumah, luas kebun dan tahun penanaman.

Berdasarkan tahun tanam tersebut, peta dibagi dikelompokkan menjadi 11
peta yaitu peta distribusi kebun kopi tahun 2000, 2001, 2002, 2003, 2004, 2005,
2006, 2007, 2008, 2009, 2010. Kemudian dibuatlah model timeseries tingkat

kepadatan kebun kopi arabika. Setelah itu, wilayah penelitian dibagi berdasarkan

15



grid (Creating a regular grid) pada peta dengan memilih grid berbentuk hexagon.
Kemudian grid dipotong sesuai sebaran kebun kopi.

Dengan bantuan software GeoDa, dapat diketahui pola difusi spasial kebun
kopi arabika dengan perhitungan Indeks Moran dan perhitungan tetangga terdekat
(Quenn Contiguity), serta perhitungan Local Indicator for Spatial Autocorrelation
(LISA).

Dengan diperolehnya peta lereng dan peta ketinggian dari interpretasi
Digital Elevation Model (DEM) SRTM, serta peta penggunaan tanah dan peta status
lahan hasil interpretasi citra Landsat TM7, selanjutnya dilakukan overlapping peta
untuk kemudian dilakukan uji regresi statistik (regression diagnostic for spatial
autocorrelation) dengan bantuan software GeoDa. Untuk lebih jelasnya kerangka

berfikir dapat dilihat pada diagram alir di bawah ini.

16



e

; P S =1y .
| e - H = -
.. =i = = TEFT . :
o - L s e
iyl o - _ L _____ _ .......................

2 f I
T T P _ .
N : e — . e T e et ||| it | [ UUEESESEETY
T [ Ts et [ T

Bh: = =

F - FET

..1._H.H _ H._Q.. — r) ..|.rH.. |.rH

{T) Cepogy Sy} i

17




A. Hasil Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

1. Distribusi Kebun Kopi Arabika di Kabupaten Kerinci

Berdasarkan hasil pengukuran terdapat 59 persil kebun kopi arabika yang

tersebar di Kecamatan Kayu Aro dan Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci.

Data hasil survei ditampilkan dengan software ArcView seperti terlihat pada

Gambar 5.1 berikut.

S, Attributes of Titik_kopi 1ashp

Shape [ Mo [ Mama Alamnat_rum Alamat_keb [ Luas_kebun [Luss_m2[Populasi] Umur_kopi[vea] Date [ % [ ¥ [
Paint 1:P.Bilal Sangir Sangir 10 Andong 4000: 1000 4 thn 4.0: 121742006 ¢ 7EE250: 9304070
Paint 2 P.Ribut Air Tenang Air Tenang 7 Andong 2800 F00: 9thn 9.0:1M2/2002 7h9459: 9811566
Paint EHAL S angir Air Tenang 14 Andong SE00 1500 ; 9 thn 9.0 141242002 79375 9811487
Paint 4 ¢ Rizwono Bengkolan Dua Bengkolan Dua 3 Andong 1200 200 18 Bln 1.5 E/4/2009 7h7134 1 9805654
Paint 5 H.Fauzan Batang sangir B atang 5 angir 8 Andong 3200: 2000 9thn 9.0:1/13/2002 7h5469: 9804197
Pairt E i ‘Yakaob Sungai lintang Sungai lintang 12 Andang 4300 800§ 9thn 9.0: 1222642001 ¢ 749059 9500847
Paint 7 i HazanB azri Lubuk batang Lubuk. B atang 3 Andong 1200 300 ¢ Gthn 9.0:12/28/2000 ¢ FEO911: 9811467
Paint 8 Avifin B atu hampar B atu hampar 8 Andong 3200 500 18 Bln 1.5:6M12/2009 7h3a14: 9796130
Pairt 3 Ponirin B atu hamnpar B atu hampar 4 Andong 1600 200 ¢ 4 thn 4.0:12/25/2006 ¢ 753251 9796035
Point ¢ 10: L. Manurung Patok Empat SeiLintang 4 Andong 1600 300 8thn 8.0:1/13/2003 748036 9802844
Paint 11 i Mesman Btg. 5 angir Bta.5angir 11 Andong 4400 1170 18 Bln 1.5 BA15/2009 7ER380¢ 9803601
Point {12 Tupar Kerzik Tua Bengkolan Dua |00 90 9thn 9.0:1/23/2002 7hEREn i 9805239
Point ¢ 13 ponitin 2 B atu hampar B atu hampar |00 90 1 thn 1.0:12/9/2009 7h3189: 9796095
Point 14 Katimen Bitg.Sangir Bengkolan Dua 200 100 Bthe a.0:118/2003 7EEER3 ! 9805239
Point | 15 P Ahmat S Tanduk K.ampung S Tanduk Kampung 3 Andong 1200 200 Gthn 9.0: 2/2/2002 7HE031 ¢ 9799835
Point | 16: P Bejo S Tanduk K.ampung S Tanduk Kampung 8 Andong 3200¢ 1200 thn 9.0: 2/2/2002 7h474E 9799167
Paint ¢ 17 M Agraf S Tanduk S tanduk irigasi 5 Andong 2000 300 8thn 8.0 1/28/2003 7h5342 ¢ 9801304
Paint 18 Tampubolon Tangkil Tangkil/S Sikai 20 Andong 8000: 1300: Sthn 9.0 2/2/2002 7hE214 ¢ 9806377
Point { 19: Mino 1 B Hampar B Hampar 7 Andong 2800 476 dthn 4.0:1/8/2007 FRO7FE 979737
Point ¢ 20: Sobiran 1 B Hampar B Hampar E Andong 2400 230 2thn 20:12/28/2008 | 708E9: 9797009
Point {21 Paino B Hampar B Hampar 12 Andong 4800 800 4 thn 4.0:1/8/2007 Fh0808: 9797195
Pairt 221 M Suker B Harnpar B Hampar 3 Andang 1200 200 ¢ 2 thn 2.0:12/28/2008 i 780953 9797454
Point | 23: Suhar B Hampar B Hampar 2 Bndong |00 150 1 thn 1.0:12/23/2009 ¢ 751016: 9797542
Point | 24 P Asmanto S Tanduk Air Tenang 20 Andong B000: 1200 thn 9.0:2/9/2002 7hER20: 9810887
Fairt 25 ¢ P Selmi Ajr Tenang Aijr Tenang 7 Andong 2800 300 7 Thi 7.0% 143042004 792261 9511268
Pairt ¢ 26 { M Kandar G Labu G Labu 25 Andong 10000 1500 8 thn 8.0 2/4/2003 749510 9805445
Paint | 27 : P Mesman/Sumami i G Labu G Labu 25 &Andong 10000 1600 : 8thn 8.0 2/4/2003 745442 9804883
Point | 28 Sardimun B Hampar B Hampar 3 Andong 1200 190: 1.5 Thn 1.5 7/5/2009 7haRdE 9795817
Point § 29: M Paimen B Hampar B Hampar 2 Bndong |00 150 2 thn 20:1/6/2009 7h2919: 9795896
Pairt 30 ; Raming B Harnpar B Hampar 10 Andang 4000 BR0: 1 thn 1.0% 1412010 7E0496 ¢ 9795394

Gambar 5.1 Atribut Data Persil Kebun Kopi Arabika (Table pada software
ArcView)
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Pada Gambar 5.1 ditampilkan kelengkapan data atribut seperti nama pemilik
kebun, alamat rumah, alamat kebun, luas kebun, populasi tanaman, tahun tanam,
dan koordinat kebun. Dari 59 persil kebun yang tersebar di Kayu Aro dan Gunung
Tujuh ditentukan titik tengah (centroid) persil kebun, sehingga diperoleh Peta
Sebaran Kebun Kopi Arabika Berdasarkan Tahun Tanam di Kayu Aro dan Gunung
Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000, seperti terlihat pada peta (2) pada

halaman 41.

Setelah dihasilkan peta sebaran 59 kebun kopi arabika dalam bentuk titik,
selanjutnya dilakukan pembuatan grid berupa hexagon. Kemudian grid dipotong
berdasarkan sebaran seluruh kebun kopi arabika. Selanjutnya dilakukan

pengelompokan interval 2 (dua) tahunan.

Pengelompokan dilakukan berdasarkan tanggal tanam kopi sampai dengan
31 Desember 2010, sehingga didapatkan 5 (lima) kelompok tahun tanam yaitu
Kelompok Tanam 1 (KT1), Kelompok Tanam 2 (KT2), Kelompok Tanam 3 (KT3),
Kelompok Tanam 4 (KT4), dan Kelompok Tanam 5 (KT5). Seperti ditunjukkan
pada peta (3) Peta Sebaran Kebun Kopi Arabika Berdasarkan Kelompok Tahun
Tanam di Kayu Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci skala 1 : 150.000 pada

halaman 42
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Untuk melihat tingkat kepadatan kebun kopi arabika secara time series
dilakukan analisis spasial dengan perhitungan Kernel density pada software
Arcview sehingga dapat diketahui wilayah dengan kebun kopi arabika terbanyak
pada kelompok tahun tanam tertentu. Seperti di tunjukkan pada peta (4) hingga peta
(8) pada halaman 43-47 berikut, yakni Peta Tingkat Kepadatan Kebun Kopi Arabika
Kelompok Tahun 1 (tahun 2000-2002) hingga Kelompok Tahun 5 (tahun 2009-

2010) skala 1 :150.000.
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2. Faktor-faktor yang berpengaruh pada tingkat kepadatan kebun kopi
a. Kemiringan Lereng
Hasil analisis citra ASTER setelah diolah menggunakan software ArcMap dan
ArcView, menghasilkan peta kemiringan lereng di wilayah penelitian ini. Terdapat
6 kelas lereng, mulai dari kelas lereng datar (0-3%), landai (3-8%), miring (8-15%),
agak curam (15-30%), curam (30-45%) dan sangat curam (>45%), seperti pada Peta
(9) pada halaman 49 berikut yaitu Peta Kemiringan Lereng Kayu Aro dan Gunung
Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.
b. Ketinggian Tempat
Peta ketinggian tempat pada wilayah penelitian ini, diperoleh dari pengolahan
citra ASTER dengan software ArcView dan ArcMap. Terdapat 5 (lima) kelas
ketinggian dengan ketinggian terendah yakni 1000-1500 meter di atas permukaan
laut dan yang tertinggi diatas 3000 meter di atas permukaan laut, seperti
ditampilkan pada Peta (10) pada halaman 50 berikut yaitu Peta Ketinggian Kayu

Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.
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c. Penggunaan Tanah
Hasil interpretasi Citra Landsat menggunakan software Arcview
menghasilkan Peta Penggunaan Tanah untuk wilayah penelitian ini. Terdapat lima
macam penggunaan tanah yaitu Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS),
Perkebunan, Pemukiman, Ladang dan Semak Belukar. Dari kelima macam
penggunaan tanah, tiga diantaranya yakni TNKS, Perkebunan dan Pemukiman
merupakan penggunaan tanah yang tidak mungkin diubah menjadi kebun kopi
arabika. Sedangkan dua penggunaan tanah lainnya yaitu Ladang dan Semak Belukar
masih memungkinkan diubah menjadi kebun kopi arabika. Pada Peta (11) pada
halaman 52 berikut ditampilkan Peta Penggunaan Tanah Kayu Aro dan Gunung
Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.
d. Status Lahan
Peta status lahan yang diperoleh dengan menginterpretasi citra Landsat
menghasilkan tiga jenis status lahan untuk wilayah penelitian ini, yaitu Taman
Nasional Kerinci Seblat (TNKS), Hak Guna Usaha Perkebunan teh, dan lahan
masyarakat. Hanya lahan dengan status kepemilikan masyarakat yang
memungkinkan diubah menjadi kebun kopi arabika. Pada Peta (12) pada halaman
53 berikut memperlihatkan Peta Status Lahan Kayu Aro dan Gunung Tujuh

Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.
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B. Pembahasan

a. Tipe-tipe difusi spasial kebun kopi arabika tahun 2000-2010

Setelah dihasilkan peta sebaran kebun kopi arabika berdasarkan kelompok

tahun tanam selanjutnya dilakukan perhitungan Indeks Moran Lokal, dengan

analisis multivariate LISA menggunakan software GeoDa yang hasilnya seperti

gambar 5.2 sampai gambar 5.5 berikut.

¥ Bivariate Moran (diff2.gal) - W_¥1_2wv...
Moran's1= 01654
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Gambar 5.2 Moran

Scatter Plot dan Cluster Map

KT1 terhadap KT2

¥ Bivariate Maran (diff2.gal) - W_¥Y2 4 v...
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Gambar 5.3 Moran Scatter Plot dan Cluster Map
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" BilISA Cluster Map: diff2.gal, ¥4_6 w/ W_¥2_4 (499 perm)
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Gambar 5.4 Moran Scatter Plot dan Cluster Map KT3 terhadap KT4
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Gambar 5.10 Moran Scatter Plot dan Cluster Map KT4 terhadap KT5

Pada gambar berikut, Lisa_i_1 merupakan hasil perhitungan indeks
Moran_LISA untuk kelompok tahun 1 (KT1) tahun 2000-2002 terhadap kelompok
tahun (KT2) tahun 2003-2004 yang menghasilkan karakter kepadatan High-High,
High-Low, Low-High, dan Low-Low, demikian seterusnya hingga kelompok tahun 5
(KT5). Tipe-tipe difusi dapat disimpulkan dari karakter kepadatan. Dalam bentuk

tabel ditampilkan pada gambar 5.6 berikut.
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@ Attributes of Diffshp

Lisa | 1 | karakter_kepadatan | Lisa i 2 ‘ Farakter_kepadatan_2 | Liza i 3 | Farakter_kepadatan_3 ‘ Lisa | 4 | Kaakter_kepadatan 4 ‘ Diffusi
00056552 HL 01356741 ( LH 00022434  HL 00032674 HL Apal
08003717 ¢ LL 00059668 HL 0.0022484 : HL 000132674 | HL Relokasi 1
503085601 § HH 00059668  HL 007247481 LH 00032674 HL Expan 1
-0.2451080 £ HL 00059668 HL 00874194 LH 000132674 | HL Ll
02033118 LH 560192827 | HH 0.0022484 : HL 000132674 | HL Expansi 2
0.0056532 : HL (.0059668 . Mot Significant 0.0022484 : HL 000132674 | HL Al
287540942 : HH 00059668 HL 00724748 LH 000132674 | HL Expansi 1
287540842 LL 00059668 HL 007247481 LH 00032674 HL Relokasi 1
0.0056532 : HL 01356741 LH -01471380: LH 000132674 | HL Ll
020331181 LH 11838185 LL 0.0022484 : HL 00032674 { HL Relokasi 2
02033118 LH 560192827 | HH (1.0022484 : HL 000132674 ¢ HL Expansi 2
287540942 : HH 0.0059668 Mot Significant 00724748 LH 000132674 | HL Expansi 1
00056552 HL 01356741 ( LH 00022434 : HL 00032674 HL Apal
0.0056532 : HL 11838165 LL 00724748 LH 000132674 | HL Relokasi 2
00056852 HL (10059658 Mot Significant 0.0022484 : HL 03065774 LL Relakasi 4
0.0056532 : HL 26.9177331 { HH -01471380: LH 000132674 | HL Expansi 2
08003717 ¢ LL 01356741 LH 0.0022484 : HL 000132674 : HL Relokasi 1
08003717 ¢ LL 01356741 LH -01471380: LH 000132674 | HL Relokasi 1
0.0056532 : HL 26.9177331 { HH 00724748 LH 000132674 | HL Expansi 2
00056552 HL 00059668 HL 00022434 : HL 030697741 LL Relokasi 4
08003717 ¢ LL 00059668 HL 0.0022484 : HL 000132674 | HL Relokasi 1
00056552 HL 00059668  HL 0.0022484 : HL 030697741 LL Relokasi 4
0.0056532 : HL 0.0059668 Mot Significant 0.0022484 : HL 0.3069774 ¢ LL Relokasi 4
0.0056532 : HL 00059668 HL 0.0022484 : HL 0.3069774 ¢ LL Relokasi 4
08003717 £ LL 01356741 ( LH 00022434 : HL 00032674 HL Relokasi 1
08003717 ¢ LL 01356741 LH 0.0022484 : HL 000132674 | HL Relokasi 1
00056552 HL 01386741 { LH 00022484 : HL 3069774 LL Relokasi 4
0.0056532 : HL 00059668 HL -2.2394480: LL 000132674 | HL Relokasi 3
00056592 HL 00059668 HL 0.0022484 : HL 507024301 § HH Evpansi 4
0.0056532 : HL 0.0059668  HL 0.0022484 : HL 000132674 : HL Al

Gambar 5.6 Tabel hasil perhitungan indeks Moran_LISA per kelompok tahun
tanam

Dari gambar 5.6 dapat disimpulkan High-High (HH) berdasarkan kolom

Lisa_i_1 adalah tipe difusi ekspansi 1 yang terjadi pada kelompok tahun tanam 1

(KT1) terhadap kelompok tahun tanam 2 (KT2), High-High (HH) berdasarkan

kolom Lisa_i_2 adalah ekspansi 2 pada kelompok tahun tanam 2 (KT2) terhadap

kelompok tahun tanam 3 (KT3), High-High (HH) pada kolom Lisa_ i_4 adalah

ekspansi 4 pada kelompok tahun tanam 4 (KT4) terhadap kelompok tahun tanam 5

(KT5).
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Low-Low (LL) berdasarkan kolom Lisa_i_1 adalah tipe difusi relokasi 1
yang terjadi pada kelompok tahun tanam 1 (KT1) terhadap kelompok tahun tanam 2
(KT2), Low-Low (LL) berdasarkan kolom Lisa_i_2 adalah relokasi 2 pada
kelompok tahun tanam 2 (KT2) terhadap kelompok tahun tanam 3 (KT3), Low-Low
(LL) berdasarkan kolom Lisa_i_3 adalah relokasi 3 pada kelompok tahun tanam 3
(KT3) terhadap kelompok tahun tanam 4 (KT4), dan Low-Low (LL) berdasarkan
kolom Lisa_i_4 adalah relokasi 4 pada kelompok tahun tanam 4 (KT4) terhadap

kelompok tahun tanam 5 (KT5).

Dapat disimpulkan terdapat dua tipe difusi pada perluasan kebun kopi
arabika rentang tahun 2000-2010 yakni tipe ekspansi, dimana kebun-kebun kopi
tahun berikutnya berada di sekitar kebun kopi awal dan menambah tingkat
kepadatan kebun kopi di titik awal difusi. Tipe difusi kedua yaitu tipe relokasi
dimana kebun-kebun kopi tahun berikutnya berpindah lokasi menjauhi titik awal

difusi.

b. Lokasi terjadinya difusi spasial perluasan kebun kopi arabika

Lokasi awal difusi spasial kebun kopi arabika di Kabupaten Kerinci berada
di Desa Batu Hampar, Sungai Asam, Bedeng Delapan dan Batang Sangir yang
terletak di Kecamatan Kayu Aro. Selain itu juga terdapat di Desa Sangir Kecamatan

Gunung Tujuh,
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Kemudian terjadi difusi ekspansi pertama dari KT1 terhadap KT2 , yakni di
Desa Batu Hampar dan Sungai Asam yang berada di Kecamatan Kayu Aro, dan
Desa Sangir yang terdapat di Kecamatan Gunung Tujuh. Selanjutnya terjadi difusi
ekspansi kedua dari KT2 terhadap KT3, yang terjadi di Desa Batu Hampar, Sungai
Asam, dan Sako Dua yang terletak di Kecamatan Kayu Aro. Ekspansi ketiga yaitu
dari KT4 terhadap KT5 berada di Desa Batang Sangir Kecamatan Kayu Aro. Peta
(13) pada halaman 59 merupakan Peta Tipe Difusi Ekspansi Kebun Kopi Arabika
Kayu Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 :150.000.

Difusi relokasi pertama KT1 terhadap KT2 terjadi di Desa Sungai Lintang,
Sako Dua, dan Batu Hampar di Kecamatan Kayu Aro. Difusi relokasi kedua dari
KT2 terhadap KT3 terjadi di Desa Sako Dua, Batu Hampar, Sangir di Kecamatan
Kayu Aro dan Desa Sungai Sikai dan Pelompek di Kecamatan Gunung Tujuh.

Difusi relokasi ketiga terjadi pada KT3 terhadap KT4 di Sungai Tanduk
Kecamatan Kayu Aro. Dan difusi relokasi keempat KT4 terhadap KT5 terjadi di
Desa Gunung Labu, Sungai lintang, Bedeng Baru, Koto Panjang dan Sangir di
Kecamatan Kayu Aro, dan juga di Desa Sangir, Bengkolan Dua, Sungai Sikali,
Jernih Jaya, Lubuk Pauh, Pelompek dan Telun Berasap di Kecamatan Gunung
Tujuh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta (14) Peta Tipe Difusi Relokasi
Kebun Kopi Arabika Kayu Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 :

150.000 pada halaman 60.
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c. Kaitan Tingkat Kepadatan Kebun Kopi dengan Kemiringan Lereng, Ketinggian
Tempat, Penggunaan Tanah dan Status Lahan
1) Pengaruh Kemiringan Lereng Terhadap Tingkat Kepadatan Kebun Kopi di
Kabupaten Kerinci
Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian,
kemiringan lereng yang cocok untuk tanaman kopi arabika adalah maksimum 45
%. Dengan melihat Peta Kemiringan Lereng yang ditampalkan dengan Peta
sebaran kebun kopi arabika dalam bentuk titik, dapat dihitung sebaran persil
kebun kopi terbanyak, yaitu 40,67 % (24 persil kebun) berada pada lereng miring
(8-15%), sebanyak 33,89 % (20 persil kebun) terletak pada lereng datar (0-3%),

dan 25,42 % (15 persil kebun) terletak pada lereng landai (3-8%).

Keseluruhan persil kebun kopi berada pada kemiringan lereng yang cocok
dengan syarat tumbuh kopi arabika. Dengan demikian hasil produksi dapat
mencapai hasil maksimal. Seperti terlihat pada Peta (15) pada halaman 62
berikut, Peta Sebaran Kebun Kopi pada Kemiringan Lereng Kayu Aro dan

Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.
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2) Pengaruh Ketinggian Tempat Terhadap Tingkat Kepadatan Kebun Kopi di
Kabupaten Kerinci
Berdasarkan syarat tumbuh kopi arabika dari Direktorat Perkebunan
Kementerian Pertanian, kopi arabika akan berproduksi dengan baik pada
ketinggian 700-2000 mdpl. Keseluruhan sebaran kebun kopi berada pada
ketinggian 1000-2000 meter di atas permukaan laut. Seperti terlihat pada Peta
(16) pada halaman 65 berikut, Peta Sebaran Kebun Kopi pada Ketinggian Kayu

Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.

3) Pengaruh Penggunaan Tanah Terhadap Tingkat Kepadatan Kebun Kopi di
Kabupaten Kerinci
Tidak terdapat sebaran kebun kopi pada jenis penggunaan tanah TNKS,
Perkebunan dan Pemukiman. Sebaran kebun kopi hanya berada pada jenis
penggunaan tanah ladang dan semak belukar. Seperti terlihat pada Peta (17) pada
halaman 66 berikut, Peta Sebaran Kebun Kopi pada Penggunaan Tanah Kayu

Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci Skala 1 : 150.000.

4) Pengaruh Status Lahan Terhadap Tingkat Kepadatan Kebun Kopi di
Kabupaten Kerinci

Seluruh sebaran kebun kopi arabika berada pada status lahan masyarakat.

Tidak terdapat sebaran kebun kopi pada status lahan TNKS dan status lahan Hak

Guna Usaha. Seperti terlihat pada Peta (18) pada halaman 67 berikut, Peta
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Sebaran Kebun Kopi pada Status Lahan Kayu Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten

Kerinci Skala 1 : 150.000.
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d. Pengaruh Kemiringan Lereng, Ketinggian Tempat, Penggunaan Tanah dan
Status Lahan terhadap Tingkat Kepadatan (density) Kebun Kopi

Berdasarkan hasil uji regresi sedehana diketahui bahwa seluruh
variabel memiliki hasil perhitungan yang kecil dalam kaitannya dengan
tingkat kepadatan kebun kopi. Variabel independen pertama yakni
kemiringan lereng hanya berpengaruh 0,18 % (R® =0,001829), variabel
independen kedua ketinggian tempat berpengaruh 0,01% (R?-=0,000188),
variabel independen ketiga status lahan berpengaruh 0,19% (R?=0,001887)
dan variabel independen keempat yakni penggunaan tanah berpengaruh
0,12% (R?=0,001292).

Hasil perhitungan regresi antara tingkat kepadatan kebun kopi
sebagai variabel dependen dengan kemiringan lereng, ketinggian tempat,
penggunaan tanah dan status lahan sebagai variabel independen tidak
menunjukkan korelasi sehingga tidak dapat diketahui variabel independen
yang paling berkaitan dengan tingkat kepadatan kebun kopi. Hasil regresi

ditunjukkan pada gambar 5.7 sampai 5.10 berikut.
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Regression Report @

Regression -
SUHMARY OF OUTFUT: CRDINARY LEAST SQUARES ESTIMATION

Data ==t . lah jadi Sbana

Dependent Varisble : DENS SEMUA  Humber of Observations: 4932

Mean dependent war : 0.000510766 Humnber of Varisbles : 2

S.D. dependent war : 0,00525363 Degrees of Fresdom : 4930
FE—=quared : 0,001829 F-statistic : 9,03383
Adjusted R-squared 0,.001627 Prob(F-statistic) : 0.00266357
Sum sguared residual: 0,135877 Log likelihood : 13893.6
Signa—square 12.75613e-005% Akaike info criterion —-37783.1
S E. of regression :  0.00524988 Schwarz criterion : -37770.1
Sigma—=quare ML 1 2,75501e—005

S.E of regres=sion HL; 0.o00524882

Variable Coefficient Std . Error t-Statistic Probability E
CONSTANT 0,0006986877 9,745453=—005 7.169371 0,00o0o00
NILAI_RAT_  -1.33963%7e-005 4,457088e—-006 —3.005633 0,.0026636

REGRESSION DIAGNOSTICS

MULTICOLLINEARITY CONDITION HUMEER 2,140035

TEST OH HORMALITY OF ERRORS

TEST DF YALUE FROB
Jarque-Bera 2 9096881 0.0o000ao

DIAGHOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE FROBE

Breusch-Fagan test 1 o0, 3164 0.0000000

Koenker-Bassett test 1 4,749573 0,0293056

SPECIFICATION ROBUST TEST

TEST DF YALUE FROE

WThite 2 4, 889275 0.0867576
========================= END (OF REPORT ============================== -

Gambar 5.7 Hasil Regresi Tingkat Kepadatan Kebun Kopi (dependen variabel)
dengan Kemiringan Lereng (variabel independen).
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Regression Report 22
Regres=ion -
SUMMARY OF OUTFUT: OREDINARY LEAST SQOUARES ESTIMATION

Data ==t : lah jadi Shana

Dependent Variable : DEHS SEMUAZ  Number of Observations: 4932

Mean dependent war  : 0,000510766 Humber of Variables : 2

5.D. dependent war :  0.00525363 Degrees of Freedon ;4930

R—=quared : 0.000188 F-statistic : 0,926492
Adjusted R-=guared —0.00001% Prob(F-stati=stic) : 0,33585

Sum =quared residual: 0.136101 Log likelihood : 18889.5
Signa—-=square 12.760662-005  Alkaike info criterion 37775

5. E. of regres=sion 0.0052542 Schwarz criterion : 37762
Sigma-—=quare HL 12,75954=-00%

S.E of regression ML: 0.00525313

Variable Coefficient Std . Error t—Statistic Frobability =
CONSTANT 0.0002041619 0,0003272036 0,6239599 0,5326526
HILAI_RATA 1.592013=-007 1.653%62=—007 0,9625447 0,3358496

REGRESSION DIAGHOSTICS

MULTICOLLINEARITY CONDITION HUMEER 8.631019

TEST ON HORMALITY OF ERROES

TEST DF VALUE FROE
Jarque-Bera 2 9111921 0,0000000

DIAGHOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE FROE

Breusch-FPagan test 1 136, 4607 0.0000o0a

Koenker—Bassett test 1 1.294389 0,2552407

SPECIFICATION ROBUST TEST

TEST DF VALUE FROBE

Thite 2 2,388532 0,30292g2
========================= END OF REPORT ============================== -

Gambar 5.8 Hasil Regresi Tingkat Kepadatan Kebun Kopi (dependen variabel)
dengan Ketinggian (variabel independen)
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Regression Report @

Fegression -
SUMHARY OF OUTPUT: ORDINARY LEAST SQUARES ESTIMATION

Data ==t : lah jadi Sbana

Dependent Variakle : DEHS SEMUA  Humber of Ob=zerwations: 4932

Hean dependent war : 0.000510766 Humber of Variables : 2

S.D. dependent war : 0,00525363 Degree=s of Fresdom © 4930
R—=quared : 0.001887 F-statistic : 9,31977
Adjusted F-sguared 0,001l684 Frob{F-statistic) ;o 0,00227916
Sum squared residual: 0,.135869 Log likelihood : 18893.7
Signa—=square :2,75597e-005 Akaike info criterion —37783.4
S E. of regression : 0,00524973 Schwarz criteriocn : -37770.4
Sigmna—=quare HL :2,75485=-005

S E of regressiocn ML: 0,00524867

Variable Cosfiicient Std.Error t—-Statistic Frobability 3
CONSTANT 0,0002689195 0,0001089212 2.468936 0,0135862
DUMMY P T 0,0004571825 0,000149757 3.052829 0,0022792

REGEESSION DIAGHOSTICS

HULTICOLLINEARITY COHWDITIOHN HUMEER 2.516864

TEST ON NORMALITY OF ERRORS

TEST DF VALUE FROE
Jarque—Bera 2 9181762 0.00o0o0000

DIAGHNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE FRECE
Breusch-Pagan test 1 150, 9061 0, 0000000
Koenker-Bas=sett test 1.425938 0,2324285
SPECIFICATION ROBUST TEST

TEST DF VALUE FRECE
Thite 2 Hod Hod

========================= END OF REPORT ==============================

Gambar 5.9 Hasil Regresi Tingkat Kepadatan Kebun Kopi (dependen variabel)
dengan Penggunaan Tanah (variabel independen)
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Fegres=sion o
SUMMARY OF CUTPUT: ORDINARY LEAST SQUARES ESTIMATION

Data =et : lah jadi Shana

Dependent Variable : DEHS _SEMUA Humber of Obserwations: 4932

Hean dependent war  0.000510766 Humber of Variables : 2

5. dependent var 0.00525363 Degreses of Fresdom © 4930
E—=quared : 0.001292 F-statistic : 6,37673
Adjusted E-sgquared 0,001089 PFrob(F-=statistic) : 0,0115938
Sun =gquared residual: 0.13595% Log likelihood : 15892.2
Sigma—sguare 02,75761e-005% Akaike info criterion —37780.5
S.E. of regression 0,0052513 Schwarz criterion : 37767 .5
Sigma—=square HL 02, 7564%9=-005

S.E of regres=ion ML: 0,00525023

Variable Coefficient Std. Error t—Stati=stic Probability E
CONSTANT 0.0002938382 0,00011358898 2. 580022 0,00%9080
DUMMY ST I 0,.0003812865 0,0001509915 2.525218 0,0115938

REGRESSION DIAGHOSTICS

HULTICOLLINEARITY CONDITION HUMEER 2,.671952

TEST ON HORMALITY OF ERRORS

TEST DF VALUE PROE
Jarque—Bera 2 91749382 0,0o000000

DIAGHOSTICS FOR HETEROSEEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE FROB

Breusch-Fagan test 1 70,70946 0, 0000000

Koenker-Ba=s=ett test 1 0,668396 0,4136114

SPECIFICATION ROBUST TEST

TEST DF VALUE FROB

Thite 2 Hod Hod
========================= END OF REPORT ============================== =

Gambar 5.10 Hasil Regresi Tingkat Kepadatan Kebun Kopi (dependen variabel)
dengan Status Lahan (variabel independen).
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di wilayah penelitian mengenai pola

difusi spasial kebun kopi arabika, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Tipe-tipe difusi spasial yang terjadi pada perluasan kebun kopi arabika
rentang tahun 2000-2010 adalah ekspansi dan relokasi. Pada kelompok tahun
tanam 3 (KT3) tahun 2005-2006 hingga kelompok tahun tanam 4 (KT4) tahun
2007-2008 tidak dijumpai adanya difusi ekspansi. Difusi relokasi terjadi pada
seluruh kelompok tahun tanam.

Lokasi awal difusi spasial kebun kopi arabika di Kabupaten Kerinci berada di
Desa Batu Hampar, Sungai Asam, Bedeng Delapan dan Batang Sangir yang
terletak di Kecamatan Kayu Aro, dan di Desa Sangir Kecamatan Gunung
Tujuh. Kemudian terjadi difusi ekspansi dan relokasi yang masih berada di
Kecamatan Kayu Aro dan Kecamatan Gunung Tujuh.

Pengaruh Kemiringan Lereng, Ketinggian Tempat, Penggunaan Tanah dan
Status Lahan terhadap Tingkat Kepadatan Kebun Kopi, terlihat pada sebaran
kebun kopi arabika yang tersebar sesuai dengan syarat tumbuh kopi arabika
yaitu lereng maksimum 45% dan ketinggian antara 700-2000 mdpl serta
berada pada penggunaan tanah ladang dan semak belukar serta pada status

lahan masyarakat. Namun berdasarkan uji spasial statistik, tidak dapat
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ditentukan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap tingkat

kepadatan kebun kopi.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan mengenai pola difusi spasial kebun kopi arabika
di Kabupaten Kerinci tahun 2000-2010 vyakni rekomendasi untuk peneliti
selanjutnya agar melanjutkan penelitian pola difusi spasial Kebun Kopi Arabika di
Kabupaten Kerinci dengan menambahkan indikator jarak antar rumah pemilik

kebun dan kelompok tani pemilik kebun arabika.
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